BAB IV

PRODUK AKHIR DAN PEMBAHASAN

A. Produk Akhir

Produk E-LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal
dibuat sesuai kebutuhan peserta didik yang memerlukan bahan belajar mandiri
terkhusus ketika kondisi pandemi COVID-19, untuk itu produk ini dibuat dengan
memperhatikan kaidah pengembangan ADDIE.

1. Langkah Pengembangan E-LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik

Bermuatan Potensi lokal Menggunakan Model ADDIE

Adapun tahap ini terdiri dari tahapan ADDIE sebagai berikut.

a. Analyze (analisis)

Tahap ini merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang dibutuhkan
dalam mendesain dan mengembangkan produk. Adapun tahap ini meliputi
beberapa tahap yaitu:

1) Analisis Awal

Analisis awal dilakukan dengan observasi di MAN Tanah Laut. Observasi
dilakukan dengan wawancara singkat dengan guru mata pelajaran fisika. Hasil
wawancara yang dilakukan didapat sekolah menggunakan kurikulum 2013.
Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah dan diskusi, tetapi,
sebagian pembelajaran masih banyak dilakukan dengan metode ceramah. Selama
pandemi, pembelajaran dilakukan di grup whatsapp dan google classroom,

dimana peserta didik tidak terlibat aktif dalam pembelajaran online,
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sehingga kurangnya interaksi antara guru dan peseta didik selama pembelajaran
berlangsung.

Guru masih belum pernah mengaitkan potensi lokal dengan materi fisika
yang diajarkan dalam pembelajaran, selain itu, sekolah belum pernah
menggunakan LKDP sebagai bahan ajar yang berkaitan dengan potensi loka,
bahan ajar yang tersedia masih menggunakan buku cetak yang tersedia di
perpustakaan sekolah. Penggunaan media dalam pembelajaran juga sangat jarang
dilakukan oleh guru. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti ingin
mengembangkan E-LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal
pada materi fluida statis untuk membantu guru dalam proses pembelajaran.

2) Analisis Tugas

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah fluida statis dengan
alokasi waktu 6 jam pelajaran. Tabel berikut merupakan kompetensi inti (KI) dan
kompetensi dasar (KD) yang digunakan di MAN Tanah Laut.

Tabel 4.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti (K1) Kompetensi Dasar

KI3 KD 3.4

Memahami, menerapkan, dan | Menerapkan hukum-hukum
mengalaisis pengetahuan | fluida statik dalam

faktual,  konseptual, dan | kehidupan sehari-hari.
procedural, berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan  humaniora
dengan wawasan kemanusian,
kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian dalam
bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah.




Kompetensi Inti (K1)

Kompetensi Dasar

Kl 4

Mengolah,  menalar, dan
menyajikan  dalam  ranah
konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan
mampu melaksanakan tugas
spesifik di bawah pengawasan
lansung.

KD 4.4

Merancang dan melakukan
percobaan yang
memanfaatkan sifat-sifat
fluida statik, berikut
presentasi hasil percobaan

dan pemanfaatannya.

3) Analisis Materi Fisika
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Materi disusun dalam bentuk peta konsep setelah menganalisis materi

yang dapat dilihat seperti gambar dibawah ini.

Fluida
Statis

1. Tekanan
Hidrostatis
2. Hukum Pascal

Penerapan

3. Hukum
Archimedes
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hidrolik
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Gambar 4.1 Analisis Materi Fisika
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3) Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Penyusan tujuan pembelajaran didasari pada turunan dari indikator yang
diambil dari kompetensi inti dan kompetensi dasar yang ada pada kurikulum
2013.

4) Analisis Kebutuhan Isi atau Konten

Materi yang dirangkum dalam E-LKPD mencakup materi fluida yang
sudah disusun secara matematis. Selain itu juga dilakukan analisis terkait
karakteristik E-LKPD yang akan dibuat, terutama terkait susunan layout.
Selanjutnya menganalisis kebutuhan media pembelajaran E-LKPD agar terlihat
menarik

b. Design (Desain)

Tahap Design (desain) adalah tahap untuk merancang dan
mengembangkan produk berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada tahap
sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini sebagai berikut:

1) Penyusunan E-LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan potensi

lokal pada materi fluida statis

E-LKPD disusun memuat materi fluida statis yang terdiri dari tekanan
hidrostatis, hukum pascal dan hukum Archimedes. Penyusunan E-LKPD berbasis
pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal menggunakan Microsoft Word 2010

dan PDF Professional.
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2) Rancangan awal E-LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan
potensi lokal pada materi fluida statis

Tabel 4.2 Rancangan awal LKPD

No. Rancangan Awal Keterangan

Sampul

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

FLUIDA STATIS

BERBASIS PENDEKATAN SAINTIFIK
DENGAN KEARIFAN LOkAL

Disusun oleh:

NAMA
KELAS
SEKOLAH

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
TADRIS FISIKA
BANJARMASIN

2. Kompetensi inti  dan

O

kompetensi dasar terdapat

KIl Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianutny ya

KI2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab
peduli (gotong-royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan -
e o e e i i s s pada halaman (vi)
permasalahan dalam berinteraksi sccara cfektif dengan linkungan social dan
alam serta dalam menempatkan diri schagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI3 Memahami, mencrapkan. dan mengalaisis pengetahuan faktual, konseptual,
dan procedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya, dan b

kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.

Ki4 Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan
lansung.
34 I b fluida statik schari-hari.

35 Merancang dan melakukan percobasn yang memanfaatkan sifat-sifat fluida statik,
berikut prescatasi hasil percobaan dan pemanfaatannya.
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FLUIDA STATIS

No. Rancangan Awal Keterangan
3. Peta konsep terdapat pada
PETA KONSEP halaman (Vii)
F*
Tekarar O
® /) O
4, Pendahuluan fluida statis

terdapat pada halaman (1-

2)
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Rancangan Awal

Keterangan

LKPD 1: Tekanan Hidrostatis

'
10

-

3.4.1 Mendeskripsikan konsep tekanan hidrostatis dan contoh dalam kehidupan *
schari-hari

3.5.2 Menyajikan data hasil percobaan tekanan hidrostatis

Setelah pembelajaran peserta didik dibarapkan

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian tekanan hidrostatis

2. Peserta didik dapat memahami konsep tekanan hidrostatis

3. Peserta didik dapat mengetahui faktor-rakior yang mempengaruhi tekanan
hidrostatis dari data hasil percobasn

cesssad

¥ Tekanan
¥ Tekanan Hidrostatis

[ R T

Flurda Statis: Borbas Pendekatan Sansiik dengan Kearitan Lokt

LKPD 1 tekanan
hidrostatis terdapat pada

halaman (3)

LKPD 2: Hukum Pascal

hukun Pascal dim

dnlnn kehidupan schari

hari dengan tepat
3.4.2 Meyelaskan tekanan pada fluida statis dalam rang terturup mengeunakan 2
Tk Pascal
3.5.1 Menyusun percobaan hukum Pascal wntuk menemukan kebenaran hukum

Pascal

l'
10

T Seteah penbelajaran pesert didik ditwrapln x
S 1. Peserta didik dapat mendeskripsikan hukum pascal dan penerapamya dalam 5
: kehidupan sehari-hari :
2. Pesertn didik menjelaskan tekanan pada Nuida statis dalam ruang tertuup :
H ‘menggunakan hukum pascal dengan tepat H
P 3, Peocrts ik dopit menylsun percobaan hkum pascal Wik ek &
T e
S v Iiukum Pascal v Gaya 23
¥ Tekanan ¥ Luas Permukaan :
[ il
Tadris i 1*

Fisika
e

LKPD 2: hukum pascal

terdapat pada halaman (14)
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Rancangan Awal

Keterangan

PD 3: Hukum Archimedes

41 Menjelasken hukum Archimedes

4.2 Menjelaskan penyebab benda dapat terapung, melayang, dan tenggelan

I Melakukan percobaan untuk menunjukkan hubungan besamya gaya keatas
dengan besar zat cair yang dipindahkan dengan tokun dan telit

O e (o)

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, O
e g
1. Peserta didik dapat menjelaskan hukum Archimedes :
2. Poscrta didik dapot men il bt Ve Hickéyig O :
engeclam $
23 Pescrta didik dapat melakukan percobaan untuk wntk memmjukkan hubungan  ©
S besarnya gaya keatas dengan besar zat cair i dengan tekm dan
Do it :
[ s
-_ 0
- -
o Tlukum Archimedes ¥ Tenggelam .
oV T v Daya Apung s
i v Melayang i
Tadris i e 2
Fisika

el

LKPD 3: hukum
Archimedes terdapat pada

halaman (21)

7 Ambillah sepotone gabus, Letakkan di atas air. Apa yang terjadi? Kemudian v
Kanlah gals agar scluy gbus berada di dsar air. Lalu lepaskan. Apa yang 2
erjadi? Berikan alasanaya!
claskn:

Talmkah kamm apa yamg menyebabken benda tadi mengapung, melayang dan
tengaelam? Ial ini karena adanya gaya yang diberikan oleh fluida pada benda yang berada
di dalsmnya dinsmakan gaya apung. Hal yamg memengaruhi geya apung adalah kerapatan
bends dam volume bends

T Pertuatikan Tngumgon sekitimn! Apa sajakab bends disckitar kit yomg o

mengapune, melayane dan tenggelam?

Tadris okal
Fisika
el

Diskusi bagian
mengamati/menanya

terdapat pada halaman (22)
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No.

Rancangan Awal

Keterangan

Gambar 18
Runalh Lasting
Sumber: (Kemeodikbud. 2019)

Kemiikbud

etup-1360

%
Gambar diatas merupakan salah satu contoh dari benda yang mengapung dalam
kehidupan sehari-hari. Rumah Lanting adalah nunal rakit tradisional dengan pondasi

rakit mengapung terdin dari susunan tiga buah batang pohon kayn yang besar, Rumah
Lanting selalu oleng dimainkan gelombang dari kapal yang hilir mudik di sungai.
Rumah Lanting banyak terdapat di sepanjang sungai-sungai di Kalimanan,

Rumah Lanting juga terdapat di sepanjang sungai Musi di Palembane, Sumauia
Sclatan dengan scbulsn rumalh rakis. Rumah lanting menpakan salsh satu dari 12
rumah adat yang ada di Banjar. Keberadaannya tidak terlepas dari sifuasi zaman duln
ketika sungai memegang peranan penting dalam kehidupan orang Banjar.

‘Untuk memahami konsep yang digunaken cobalah kejakan waian selanjutaya

S mana posisi tehr?

Sekilas banua terdapat

pada halaman (22)

Tadris o e 2
Fisika
el
10. Demonstrasi bagian

2. Ambil telur lalu masukkan 4 sendok garam dalam gelas kemudian aduklah.
I Masukkan kembali telur. Apa yang terjadi, di mana posisi telu?

% 3. Tambahkan air ke dalam gelas kemudian aduk periahan jangan sampai telur pecah.
Tunggulah beberapa saat. Bagaimana posisi telur? Dapatkah kalian menganalisis
‘mengapa tegjadi perubahian posisi telur? Apa kaitan antara penambalian aif garam

= dengan posisi telur?
3 Jelaskan:

Gambar 19.
Suasana Pasar Terapung Lok Baintan
Tafsbsfisd (saciks)
Asdbiiad

Tadris Saimifc Lokal
Fisika

menanya/mengamati

terdapat pada halaman (24)
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No.

Rancangan Awal

Keterangan

11.

Pada gambar 19. Pasar Terapune Lok Baintan atau Pasar Terapung Sungai
Murtapura adalah sebush pasar terapung radisional yamg berlokasi di- desa Sungai
Pinangz (Lok Baintun), k
Lok Baintan tak beda dengan Pasar Terapung di muara Sungai Kuin/Sungai Batito.
Keduanya smua-sama pasar tradisional di atas jukungg yang menjual beragam dagangm,
sepert hasil produksi pertanian‘perkebunan dan berlangsung fidak terlalu lama, paling

n Sungai Tabuk, Banjar. Secara unnan, Pasar Terapung

T sekitar tiga hingea conpat o,
Tukung sendiri adalah transportasi khas Kalimantan. Ciri kbasoya terletak pada
teknik ya yang sistem

kayu bulat yang akan dibuat menjadi jukung.

pada rongga batung

‘Konsep Fisika

Rumab lanting  dirancang  dengan

mengeunakan pondasi kayu

gelondongan atau dnun yang memiliki
Rumah lanting - dapat  meneapung, rongga udara di dalamaoya, udaya
dengan banyak  beban du!lnmyn‘“

y ; {nilah yang menyebabkan massa jenis
I eitp S8t ISP Gtk fata-rafa rumah lanting lebih kecil dari

air sungai Kondisi ini mengapung
apabila diperoleh:

Pruman ianemg < Poir sungoi

n— Konsep Fisika
Tadris Saimitk Lok %
Fisika

> N

Sekilas banua dan
fenomena fisika terdapat

pada halaman (25)

12.

- Hukum Archimedes -
{ A Tujuan percobam .
. Unituk menentukan gaya keatas suatu bends menggunakan hukum
: Archimedes. :
+  B. Alatdan Bahan .
2 1. Neraca Pegas :
. 2. Gelas Ukur .
. .
. & .
. C. Langkah Percobaan .
2 1. Siapkan alat dan bahan, :
. 2. Libatlah neraca pegas dan amati skala, dan apaksh nemca o
s enunjulckan mgka 0! 4
. 3. Timbanglah beban di udara menggunakan neraca pegas .
H 1. Masukkan beban ke dalun gelas ukur yang berisikan air §0 1l 4
» 5. Lilatlah berat beban di dalam air wenggunakin netaca pegas .
H 6. Hitmg gaya keatas benda :
. 7. Lalu masukkan data yang telah didapal .
2 D. Tabel Pengamatan :
: No. | Berat benda | Berat benda | Gaya angjat | Volume benda :
A @i wlars | di dalam air | benda(Fy) | yang tercelup|
: [LTOR AT ) .
. .
. L .
. .
: E. Pertanyaan :

1. Berpa gays ke atas bends menggunakan rumus Fo= Wo- .7 .

: 2. Berapa gaya ke atas benda menggunakan nunus Ty~ p.g. Va2 :

. 3. Apa kesimpulan tentang kegiatan yang kalian lakukan? .
& 4

N
3

Tadris Saimifc Lokal
Fisika

Bagian mengumpulkan
informasi/mencoba

terdapat pada halaman (26)
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No.

Rancangan Awal

Keterangan

13.

1. Beraps Gaya ke atas bends, gunakan rumus F=W,-W,?
S delaskan:

2. Derapa Gaya ke atas benda, punaken umus Fy -~ pg V2
Telaskan:

3. Tuliskan kesimpulan tenrang kegiaran yang telah kalian lakukan?
Jelaskan

Tadris o ok
Fisika

Bagian mengasosiasi dan

mengomunikasikan

kegiatan  terdapat

halaman (27)

pada

14.

Apabila kita melemparkan sebatan kayu kenng ke kolam atau sungai, kayu akan
mengapung. Kayu meneapune karena ada dorongan ke atas oleh air. Benda yane dapat
tenggelam ke dalam sir misalya bola besi. Bola besi akan lebi

o bila ditimbang di
dalam air daripada bila ditimbane di vdara. [l ini disebabkan adanya tekanan air
terhadiupmys. Rerat bola besi bila ditimbimg di udara beratnya 40 N, bila ditimbang dalam aiv
beramya menjadi 35 N. Berarti ada berat yang hilang sebanyak 5 N. Bila bola tadi
dimasukkem ke dalom cober ymg penuh ir, beral air yang tumpah saat dimasukkan air

temyata sama dengan berat bola yane hilang yaitu 5 N. Volune air yane tumpah sawa

denga volhmne bola. Dengm kaia lain, meskipun lenggelam bola mendapat tekman ke tas

aleh gaya yang besamy; dengam beval air yung dipis

Besamya gaya keatas yang dikerjakan air pada benda sebanding dengan berat air yane
itumpshkan oleh bends tersebul, Arlinya, suatn benda yang dicelupkon Sebagian aan
selurunya kedalam zat cair mengalami gaya ke atas yane sama besarnya dengan zat cair yang
dipindahkan oleh benda tersebul. Pernyatwm ini dikenal sebaga hukum Archimedes. Secara
sistematis hukum Archimedes dapat dinyatakan sebagai berikur.

W = Wa = We

Fo=we
Ee=mxg
E=p.xVxg

Keterangan
Fo - gaya Archinedes (N)

w, - berat balok di udara

W, - berat balok di dalam zat cai

W - berat zat cair yang dinunpabikan (N)
.- massa zat cair yane ditampahkan (ke)
pe massa jenis zal cair (kg/m')

V' volume benda yang tercelup ('’ )

2 : percepatan gravitasi bumi (nys’ )

Tadris Saimifc Lokal
Fisika

Materi hukum Archimedes

terdapat pada halaman (28-

29)
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2. Validas produk E-LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Bermuatan Potensi

lokal

Validitas diperolah pada tahapan Development

a. Development (Pengembangan)

Tahapan ini terbagi menjadi beberapa langkah yaitu, validasi oleh ahli
media dan ahli materi dan Revisi.

1) Validasi

Validasi terhadap bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini
dilakukan oleh dosen tadris fisika dan guru fisika sebagai ahli media dan ahli
materi. Validasi ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh penilaian, komentar,
dan saran perbaikan mengenai produk E-LKPD berbasis pendekatan saintifik
bermuatan potensi lokal. Secara garis besar penilaian kelayakan E-LKPD meliputi
penilaian media dan materi, sebagai berikut.

a) Hasil validasi ahli media

Penilaian oleh ahli desain media bertujuan untuk mengetahui kelayakan E-
LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal yang dilihat dari sisi
desain media. Ahli desain media memberi penilaian sesuai dengan Kisi-kisi ahli
desain media. Adapun validator yang menjadi ahli media adalah lbu Wiwik

Agustinaningsih, M.Pd dan Bapak Syamsi Harsono, S.Si.
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Berikut merupakan grafik yang disajikan dari hasil validasi materi oleh

para ahli materi.
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Gambar 4.2 Persentase Respon Positif Validasi Ahli Media Per-Indikator
Penilaian

Berdasarkan pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa hasil validasi
terhadap E-LKPD pada aspek media oleh validator | mendapatkan persentase 98%
dan validator Il mendapatkan persentase 88%, sehingga hasil yang didapat dari
kedua validator tersebut adalah 93% dengan kriteria “sangat layak”. Hasil validasi
ahli media dapat dilihat pada lampiran V.

b) Hasil validasi ahli materi

Penilaian ahli materi bertujuan untuk mengetahui kelayakan materi dalam

E-LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal yang telah

dikembangkan. Validasi ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan kualitas
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isi dan kualitas penyajian. Adapun validator ahli materi adalah Bapak Eko Wahyu
N.S., M.Pd dan Bapak Syamsi Harsono, S.Si,
Berikut merupakan grafik yang disajikan dari hasil validasi materi oleh

para ahli materi.

120%

100%00% 100%00% 100%

100% 979 10, 5O 90%ago; 94%
80% 75%
60%
40%
20%
0

X

Kesesuaian  Keakuratan Kesesuaian Teknik Kelengkapan Kelengkapan

uraian materi Materi Materi Penyajian Pembelajaran penyajian
dengan

Standar KD

m Validator | = Validator 11

Gambar 4.3 Persentase Respon Positif Validasi Ahli Materi Per-Indikator
Penilaian

Berdasarkan pada gambar 4.2 dapat diketahui bahwa hasil validasi

terhadap E-LKPD pada aspek materi oleh validator I mendapatkan persentase

93% dan validator Il mendapatkan persentase 90%, sehingga hasil yang didapat

dari kedua validator tersebut adalah 92% dengan kriteria “sangat layak”. Hasil

validasi ahli materi dapat dilihat pada lampiran VI.
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2) Revisi

Revisi dilakukan pada E-LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan
potensi lokal pada materi fluida statis untuk memperbaiki produk yang
dikembangkan berdasarkan masukkan dan saran dari validator, ditunjukkan pada
tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Hasil Revisi Produk

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

FLUIDA STATIS FLUIDA STATIS

BERBASIS PENDEKATAN SAINTIFIK @ BERBASIS PENDEKATAN SAINTIFIK
DENGAN KEARIFAN LOKAL ° DENGAN KEARIFAN LOKAL

Disusun oleh: Disusun oleh:

NAMA
KELAS
SEKOLAH

‘UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI ' " UNIVERSITAS ISLAM NEGER| ANTASARI
TADRIS FISIKA TADRIS FISIKA
BANJARMASIN .2 BANIARMASIN

Megubah gambar cover agar
tidak salah dalam pemahaman

menjadi fluida dinamis




Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD

Fids Stats Bosbasi Pondekaan Sacath dengan Knatan Lok

Mengubah petunjuk penggunaan

LKPD menjadi fitur gambar

untk mewakili ,
antara sam koasep dengan konsap linaya
sebingea suenjelaskint svalu pengectin
onscpnial  scscorang  dalam  suam

ughaian peruyatean.

PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD

LR KRS ESERTA D]

___ Bacalah LKPD nf dengan sistematis
LKPD m: berbasis Peadekatun Sansafik.
‘ermuatan Keaifan okal

FLUIDA STATIS
g =

Daftar Ist

e b LKD)

> Pendabuluan
berisi awal sajian yang akan
dibubas di dalam LKPD

Fhads Siate: Sebast Pancekatan Sarmtk dengsn Kaarten Lokl

Kil Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianutnya
KI2 Menghayati dan mengamalkan perilaky jujur, disiplin, tanggung jawab
peduli (gotong-royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dao
proaktif dsn menunjukkan sika scbagai bagian dari solusi atas berbagai

linkungan social dan

alam scrta dalam mencmpatkan diri scbagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia,

KI3 : Memahami, menerapkan. dan mengalaisis pengetahuan faktual, konscptual,
dan procedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, buda
Kebangsaan, kencgaraan, dan persdaban terkait penyebab fenomena dan

K

dan humaniora dengan wawasan kemanusian,

Ki4 © Mengolah. menalar. dan menyajikan dalam ranah koakret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipclajarinya di sckolah secora
mandii, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan
lansung.

34 ukum fuida statik schari-hari
35 Merancang don melakukan percobasn yang memanfastkan sifat-sifut fluida statik,

Fluida Ststa. Borbasi Perdekatan Samik dengan Keanfan Loka.

Perbaiki penomoran KD

KIS

K4

Menghayari dan menganalkan sjan vang dianuroya

Menghayari dan meagmalken perilalan o, disiplin, g, joh

podiuli (zotong-royong, Ketja sama, tolcran, damai), santun, responsif dan
proaktit dan memnjukikan sika| schagai bagian dari sohsi atas berbagai

dr i

alemt sera dalom mencmpakan din sbagn cermunan bugsa dalam
perkanli dunia

Menuliaui, wenerapkin, di swengleisis pengetatun Gklual, kousepuel,
dan procedusal, berdasarkan rass fngin tahuaya tentang il pengetalnian,
telnologi, seni, ey, dan humaniora dengan wawasan Kemanusian,

kehangsaan, keacgaraun, dan peradaben ferkait penyebab fenomenn dan

kerja yang spesiik

© Mengolul, menilan, i Ta——

teckait dengan pegewbangan din g dipelauriaya di sekolah seca

mandivi, dan oampn melaksanakan figas spesifik di havwsh pengiwasan

T,

34 M i ek ks s sfatie dal b
44 Mamcmg dn welikoken pecobvay yong memmbakin siblsl (uda statk,
benkut preseat
i
SMAIMA £, st et Parceiaren Ssrstk sengen Kaarten vl




68

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

PETA KONSEP

Fuxda Statis Bortass Pencekatan Sarsfh dengan Keanlan Lo

Perbaiki garis hubung peta konsep

PETA KONSEP

SMAMA " 2
Kelas

Pada demontrasi tadi apakab Kalian sudah mendapatian apa it tekanzn?

Tekanan dalin fisika didefiniiken sclvagas gaya yang bekerja puda bidwig per

sarvan fnas. dikeay
sedgkan ko
R
=7
Keterangan

£ Tekanan (Nm')
P Gaya Tekam ()
A4 :Lues Bidang Tekan ()
Sutaan tekman yiveg b el prscal (Pa), atmonter (atm), e rakon

(smHg) dan milibar (mb)

INm =1

Law 76 cmbg = 1,01 % 10°

Satan tekanan (Pa) s susis devgan

il Priacis, Biise Pascal. Sam pascal (Pa)

adabab swatn (kan G kekoatan sebesr |

Denton yang menyetabkan ey st proses

suatu bicamg huas | o Rlavee Pscal (19 Jimi

- 1623 — 19 Agustus 1662) adalah seorang
matemaiikawan, Gsikanwan, Gl g i

maser prow Dt meleiskkan  duser ik

Gambar 10.

e modcm toori  probabilitas,  yang  kenmdain
el oy dnenukan wan kel sebagn pinsp
e o et o gy Puteal dar ki
Blaichn

Fruca Sat: Barbas Porcstatin Sarath cengan Kearfan Lokal

Perbaiki konsistensi pembuatan isi

konten

P demonitnasi i spakals Kalion saeh mesndaputhan apss 0 lekansn?

Tokanan dalam fiika didefinisikan sebegai gaya yang bekerja pads bidang per

st fuas Widswe s ek g ke gy disebol degan bt

e, ek gaya o dibesikan pada b ek disebit gy tekin
e

Keterangax:

b Tekanan (Vo)

EGaya Tekan (N)

A :Taas Bidang Tekan ()

N———— sl (P, tmiosfes o), e roks

(cnH) dm witer Gub)

I N =18

I atm - 76 cHe = 101 x10° Pa

Pl Sl Barbl Percekatun Sabsi cargen Kaslan Lekad




69

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Tekanan Midrostatk.

+ A Vujuan Percobaan

. Posena didik depal menyusn percobmen tckanen  hidrostatis ik
o+ renbai tekann hidrostatike

* B Alat-Alat Percobaan

L L Sebuah emer

2 D buuah gelas plasik bening

1. Aps yang akan terjadi jiks scbaah gelas phastik dicclupkan perlahan ke
ol it dalarn Keadaaa teibalik? Felaskan ape yoag aku tesjods, berikuc

Apa yane terjedi jika pelas yone diberi lubang pada dasar gelasuya
dicclupkan kedalam air dalan keadamn terbalik. Jclavkn apa yang skan
tepid. berikn alasanny

ighah.Langkah Percobaan

2

s cmber dergan air
3 Celphom gelas plastk kedlam e dalam keadum tcrhalik
4 Lakukan bal vang telah dibers hibang

Fhida St Barbasi Pardekatar Sarfi daogen Keerfan Lokal

Perbaiki ilustri dan gambar agar

lebih jelas dalam praktikum

‘Tekanan Hidrostatik
A Tujuan Percobaan
Peserle. didtk dopul mesusim percoboun ek Jadrostatts vl
E ek bidrostatik
1. Alat dan Bahan Percobaan
1. Sebaush enber
2. Dua bush eclas plastk bening
A
€. Hipotesis
1. Apa yang akan tesidi jika scbuah aclas plasck dicclupkan peclahan ke
dalacn i Gala: keedaut tesbalik? elaskan upa yang ukan tesadi, bertkut
sy

2. Ape yang terjadi jika eclas vang diteri Jubang pada dasar gclasayn
dicelupkan kedulam air dolin keadaa esbalik Jelesken apa vang akan
terjudh, benko alusenmya.

Fhica St Gerbasi Pendebaian Saitit denger Keasfor Lobal

i

Hukam Pascal
Tujuan Percobaun
Peserta didik dapat menyusun percobaan tukum pascal nnruk memabami
Inkon pascal dengm b
B. Alat dan Baban Percobasn
1. Batol
2 Plastisia
3. Tabug reakss
A A
- Langkah-Langkah Percobaan
1. Sispkan alat dan bahan.
2, Masukkan air kedalam botol hingga tensi 23 botol.
3, Untuk e i ke
dalam keadaan kosong.
4. Masukkan ibawal

o

. Pertanyaan dan Diskusi
1. Apu yang terjad &
deagan kondssi botol keadaan terbuka dna botol keadaan termtup”
2 fenomens yang terjuds serscbut

&b

.
.

1. Apa yang temads pada tabung reaksi jika bagian tengah botol dalam keadasn Y™

-
T terbula dan botol keadan lertulip :
i Jelaskan

& =

Tadris 16

Fisika

[, e

L Thukum Paseal

: A. Tujuan Percobaan
. Pesarta didi dapar menyistin percabasn hkaim paseal namk memahami
5 hukm paseal dengan benar
o . Alat dan Bahan Percobaan

1 Rotol

2 Plastisin

3. Tabung resks:

4. At

Langkah-Langkah Percobaan

A

. .
. .
B .
. .
i .
. .
. .
.

H 1. Siapkan alat dan bahan :

* 2 Masukkan airkedalam botol hingg tersi 243 botol .

5 Untuk memanip tabuung reaksi etakkan plastisin ke it abung reakes ‘

. dalaw keadaen kosong 5

o4 Masuken .
i i yeug ada di dalauu botol melayan

D. Pertanyaan
Jawablah pertanyasn pada bagian berikutnya!

5

SMA/MA i
Kelas XI




70

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

o

Tukum Archimedes
A Tujuan Percoba:
Uik wenientakan gaya keass suati benda memggausakan hukuwn
Archumedes.
B. Alat dan Bahan
1. Neraca Pegas
2. Gelns Ul
3 Ak
C. Langkah Percobaan
1. Siapkan alat dm bodunn.
2 Libath neroca pegas dan i skala dan apoksh nemea
menunjuikan ks 0!

Tisbangleh beban di udars menggunsken seraca pogns
Musiklan bebaes ke dalien gelas uker yimg berisikan uir 80 ml

Tihatlah berat beban di dalam sir menggnakan nevocn pegas.
Hitng gaya keatas benda

Ly masukkan dats yang telah didapat

D. Tabel Pengamatan

No. | Berat benda | Berat Mh‘fhy: anglat | Volume benda

@ whara|di datum air | beada(F) |yang tercelup|

W N Wa N [\l :

.

1 ‘ .

.

E. Pertanyaan .
.

1. Berapa gaya ke atas bends menggumakan mimus = Wa- W,
2 Berapa gay ke atas benda mensgunakn s Ty p.g. Vi?
3. Apa kesimpulan tentang kegintan yang kalinn Iakakan?

-
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.

2
TadrlS s st Baroan Pondetatan Soms dngan Kearan Lokal
Fisika

e

‘Hukum Archimedes
A Tojuan Percabaan
Unnik mengamkan gaya Keates suan: benda meageurakan hkum
Asclimedes
. Alal dan Baban
1. Neruca Pegas
2. Gelas Ukar

C. Langkah Percobaan
1. Siapican alat dan behan

2 Lihaih neraca pogas dan aman skile. dan apakeh neraca
menunjikkan angka 0!

Tinlghls et dara ek newica pegis
Masukkam b ke dalans els ukor yanee beciskou i 80 )
Liletla becal b di dolans i meuggunsin veracs pegrs

Hitung gy keatus bend

.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.

SMAMA 1,40 st sernen Pansabatan i cirgan Kearton ok

Kelas X1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

babasis Pendekatan Saintifk bermuatan Keanfan Lokal

LKPD Fluida Statis berbasis pendekatan saintifik
bermuatan Kearifan Lokal ini adah lembar kerja peserta

didik yang disusun menggunakan pendekatan saintifik
yang meliputi langkah-langkah, yaitu Mengamati,

Menanya, Mengumpulkan Informasi/mencoba,
Mengasosiasi dan Mengomunikasikan Kegiatan.

Il vicla Statis untuk Kelas XESMA/MA




71

3. Respon Peserta Didik terhadap produk E-LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik
Bermuatan Potensi lokal

Respon peserta didik diperolah dari tahap Implementation (implementasi)
dan tahap Evaluation (evaluasi).

a.  Implementation (implementasi)

Respon peserta didik dilakukan setelah merevisi produk yang
dikembangkan mendapatkan masukkan dan perbaikan dari validator. Pada
tahapan ini dilaksanakan dengan 1 kali pertemuan, peneliti memperkenalkan
tujuan E-LKPD kepada peserta didik. Kemudian untuk mengujicobakan E-LKPD
serta memberi angket kepada peserta didik. Penilaian respon angket peserta didik
bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap E-LKPD berbasis
pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal . Respon peserta didik dilakukan
setelah produk yang dikembangkan mendapatkan masukkan dan perbaikan dari
validator. Hasil respon peserta didik dapat dilihat pada lampiran VIII.

Respon Peserta Didik terhadap E-LKPD

90%
89%
88%
87%

(]
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g 84% 89%
o 83%
S g% o 86%
81% 83%
80%
79%
Ketertarikan Materi Bahasa Manfaat

Kegunaan

Indikator Penilaian

Respon Positif Peserta Didik terhadap e-LKPD

Gambar 4.4 Hasil Respon Positif Peserta Didik
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Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa hasil respon peserta didik
terhadap E-LKPD pada indikator penilaian ketertarikan sebesar 83% dengan
kategori “cukup baik”, pada indikator penilaian materi sebesar 85% dengan
kategori “sangat baik”, pada indikator penilaian bahasa sebesar 89% dengan
kategori “sangat baik”, dan pada indikator penilaian manfaat kegunaan sebesar
86% dengan kategori “sangat baik”. Dari yang telah disajikan dalam bentuk
diagram terlihat bahwa responden memberikan respon positif terhadap produk
yang dikembangkan sehingga produk sangat baik digunakan.

b. Evaluation (evaluasi)

Pada penelitian ini, evaluasi dilakukan dengan evaluasi formatif. Pada
evaluasi formatif, hasil penilaian dan saran yang diberikan oleh ahli media dan
ahli materi dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan evaluasi
formatif dan respon peserta didik terhadap E-LKPD. Hasil dari evaluasi ini
bertujuan untuk mengetahui apakah E-LKPD berbasis saintifik yang telah
dikembangkan layak dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Adapun sebagian saran dari peserta didik dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 4.3 Masukan perserta didik terhadap E-LKPD

No. Masukan

1. Perbanyak lagi gambar untuk mempermudah dalam
pemahaman

2. Perbaiki lagi kesalahan penulisan dan masih ada rumus yang

keterangannya belum ditulis
Perbanyak contoh soalnya
4, Materi diringkas dan lebih jelas

w
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B. Pembahasan

Menentukan kelayakan E-LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan
potensi lokal yang dikembangkan mengacu pada hasil validasi dari para ahli
media dan ahli materi dan respon peserta didik. Adapun penjelasan lebih dalam
mengenai E-LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal yang
dikembangkan dapat dilihat pada penjelasan berikut ini:

1. Pengembangan E-LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Bermuatan Potensi
lokal pada Materi Fluida Statis

Tahap analisis yakni tahap dimana mencari tahu permasalah yang ada
selama proses pembelajaran dan peneliti menentukan solusi yang tepat guna
mengatasi masalah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika MAN Tanah
Laut pembelajarn dikelas masih menggunakan pendekatan konvensional
(ceramah) selain itu pihak sekolah belum pernah menggunakan bahan ajar
terutama LKPD yang berbasis potensi lokal, sebagai contoh penerapan konsep
fisika.

Pendekatan konvensional ialah pendekatan pembelajaran tradisional yang
menggunakan metode ceramah sebagai alat interaksi antara guru dan peserta
didik, dimana peserta didik hanya melakukan aktivitas sesuai pada arahan guru.!
Sehingga diperlukan adanya pendekatan lain yang bertujuan agar terjadi interaksi
antara peserta didik dengan guru maupun peserta didik. Menurut Nurul

pembelajaran dalam pendekatan saintifik dimana proses pembelajaran yanf

! Maria Magdalena, “Kesenjangan Pendekatan Model pembelajaran Convebtional dengan
Model Pembelajaran Contextual terhadap Hasil Belajar Pancasila di Program Studi Teknika
Akademi Maritim Indonesia,” Jurnal Warta, 28 (2018).
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diterapkan ialah pendekatan ilmiah dan inkuiri, yang mana peserta didik dapat
menggali konsep dan prinsip selama proses pembelajaran secara langsung baik
individu maupun kelompok, tugas guru hanya mengkoordinasikan sistem
pembelajaran dan memberikan koreksi.? Sejalan dengan penelitian Utariadi,
penggunaan pendekatan saintifik yakni pendekatan yang sangat memungkinkan
untuk dipadukan dengan bahan ajar yang bertujuan dapat meningkatkan

kompetensi peserta didik secara maksimal. *

Adapun langkah-langkah
pembelajaran pendekatan saintifik berdasarkan Hosnan ialah langkah mengamati,
langkah menanya, langkah mengumpulkan informasi, langkah mengasosiasi, dan
terakhir langkah mengkomunikasikan. *

Guru belum melakukan modifikasi pembelajaran yang dikaitkan dengan
fenomena yang ada di lingkungan sekitar peserta didik, sehingga penggunaan
sumber ajar belajar dalam penerapan potensi lokal masih belum digunakan secara

maksimal.’ Sejalan dengan penelitian Widowati, penggunaan potensi lokal bagi

sekolah sebagai media pembajajaran yaitu dengan memanfaatkan alam sekitarnya

2 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan llmiah (Jawa
Tengah: Sarnu Untung, 2020). h. 19.

¥ N.K.D Utariadi, dkk. “Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik untuk
Meningkatkan Sikap lImiah Slswa pada Teman 9 Subtema 1 Muatan Pelajaran IPA Kelas, ” Jurnal
Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Indonesia, 11 No. 2 (2021): 129-137.

* Endang Titik Lestari, Pendekatan Saintifik Di Sekolah Dasar (Yogyakarta: Deepublish,
2020). h. 3.

® Misbah and Zainal Fuad, “Pengintegrasian Kearifan Lokal Kalimantan Selaan Dalam
Pembelajaran Fisika,” Seminar Nasional Pendidikan Program Studi Pendidikan Fisika FKIP
ULM, 2019.
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yang digunakan sebagai sumber belajar agar pembelajaran akan lebih bermakna
karena peserta didik disajikan peristiwa bersifat fakta.’

COVID-19 melanda Indonesia membuat sistem pembelajaran dilakukan
seacara online, sehingga diperlukan adanya media maupun bahan ajar yang dapat
menolong peserta didik tetap melakukan pembelajaran secara mandiri. Kita dapat
merancang bahan ajar online yaitu E-LKPD, sejalan dengan maksud Muhammad
Yaumi E-LKPD sendiri merupakan perkembangan dari media elektronik dimana
lembar kerja dapat dirancang secara online dan elektronik untuk peserta didik
dalam mendukung perkembangan pengetahuan, sikap dan keterampilan.’

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti mengembangkan sebuah produk
yang diharapkan dapat menjadi solusi alternatif dalam permasalahan yang
terdapat di sekolah tersebut. Adapun bahan ajar yang dikembangkan adalah E-
LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal pada materi fluida
statis. Pemilihan bahan ajar yang akan dikembangkan diharapkan dapat
menambah referensi peserta didik dalam proses pembelajaran. Tahap selanjutnya,
tahap desain yaitu perancangan produk draft E-LKPD mulai dari cover sampai
penutup. Langkah selanjutnya adalah tahap pengembangan produk sesuai dengan
desain E-LKPD menggunakan Microsoft Office Word 2010 kemudian

dimodifikasi dalam bentuk PDF lalu untuk memudahkan peserta didik dalam

6 Asri Widowati, “Optimalisasi Potensi Lokal Sekolah dalam Pembelajaran Biologi
Berbasis Kontruktivisme,” UNY, 2006.

" Muhammad Yaumi, Media & Teknologi Pembelaran. (Jakarta: Prenadamedia Group,
2018). h. 117.
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pembelajaran peneliti memodifikasi produk ke dalam bentuk online dengan
aplikasi Flip PDF Corperate Operation.

E-LKPD yang telah selesai maka produk yang dibuat divalidasi oleh ahli
materi dan ahli media untuk menentukan validitas E-LKPD yang dikembangkan.
E-LKPD yang dinyatakan layak maka dapat diujicobakan pada tahap selanjutnya.

Tahap implementasi adalah tahap dimana produk diujicobakan terhadap
peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik terhadap produk yang
divalidasi. Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah produk yang berupa E-
LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal pada materi fluida
statis. E-LKPD yang dikembangkan disusun berdasarkan langkah-langkah dari
pendekatan saintifik. Desain E-LKPD yang dikembangkan dapat dilihat pada
lampiran IX.

2. Validitas E-LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Bermuatan Potensi lokal
pada Materi Fluida Statis

Validasi E-LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal
pada materi fluida statis dilakukan oleh ahli sesuai bidangnya. Validitas produk
pada penelitian ini dinilai oleh ahli materi dan ahli media dari dosen tadris fisika
serta guru fisika. Hasil validasi dan masukan dari para ahli digunakan sebagai
catatan untuk perbaikan produk sebelum digunakan dan dibagikan kepada peserta

didik.
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E-LKPD ini dapat dikatakan baik/layak jika persentase minimal
menunjukkan angka 76%.2 Hasil validasi dari ahli media menunjukkan produk E-
LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal yang dikembangkan
sangat layak di ujicobakan berdasarkan berdasarkan indikator penilaian. Hal ini
sesuai dengan pendapat Nofayukisari dkk, yang menyatakan bahwa LKPD yang
mencapai nilai valid karena sebagian besar unsur-unsur yang ada di LKS sudah
terpenuhi dengan skor yang berbeda.® E-LKPD yang dikembangkan memenuhi
yang meliputi aspek kelayakan grafik dan aspek kelayakan kebahasaan.

E-LKPD yang dikembangkan memenuhi aspek kelayakan grafik yang
meliputi indikator penilaian dari ukuran bahan ajar, desain sampul dan isi bahan
ajar sesuai dengan karakteristik peserta didik dimana kesesuaian dengan ukuran
bahan ajar, desain sampul dan isi E-LKPD memuat gambar dan ilustrasi yang
menarik, adapun gambar dan ilustrasi yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Gambar menurut Kustandi dan Sutjipto ialah media grafis bertujuan untuk
menarik ketertarikan, informasi yang lebih cepat bila diilustrasikan dengan
gambar, mengilustrasikan fakta dan memperjelas materi. selain itu memiliki
kelebihan dapat mengatasi keterbatasan pengamatan.*®

E-LKPD yang dikembangkan memenuhi aspek kelayakan kebahasaan

yang meliputi indikator penilaian berupa kelugasan, penggunaan bahasa yang

 Nur Winda Qomariyah, “Pengembangan Bahan Ajar Membaca BIPA Untuk Tingkat
Pemula Dengan Pendekatan Konstektual” Universitas Muhammadiyah Malang, 2018).

% Nofayukisari, dkk. “Validitas Lembar Kerja Sisa (LKS) Biologi Berbasis Pembelajaran
Guided Inqury,” Bioscientist : Jurnal Ilmiah Biologi 9, no. 7, 2021: 161-169.

10 Cecep Kustandi and Bambang Sutjipto. Media Pembelajaran: manual dan digital.
(Jakarta: Ghalia, 2013)
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dialogis interaktif, kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, kesesuaian
dengan kaidah dan bahasa penggunaan istilah, simbol, atau ikon. Penelitian yang
dilakukan Widyasari, Wiratma, dan Muderawan memperoleh hasil dalam karegori
baik pada kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan peserta didik,
penilaian kebahasaan karena bahasa sudah sesuai dengan PUEBI, dan bahasa
yang digunakan mudah dipahami.**

Kesenjangan terjadi dengan persentase sebesar 25% yang dapat dilihat
pada Gambar 4.2 dimana indikator penggunaan bahasa dialogis interaktif,
kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, kesesuaian dengan kaidah bahasa
terjadi karena adanya perbedaan sudut pandang penilaian oleh validator. Secara
praktiknya guru menghadapi peserta didik secara langsung dalam
pembelajarannya, sedangkan dosen hanya menduga karena dosen mengajar dalam
tingkat mahasiswa yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan peserta didik
karena perbedaan kematangan dan usia. Kematangan ditujukan sebagai patokan
untuk mengenal karakteristik peserta didik dan juga pemahaman usia berpengaruh
terhadap pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran. Pendekatan dalam
pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tingkat kesiapan peserta didik
ataupun juga tingkat usianya.*?

Hasil validitas E-LKPD oleh ahli materi didapatkan dengan Kkriteria

“sangat layak”. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yosita Permata

1 Widyasti, Wiratma, and Wiratma, “Uji Validasi Pengembangan Lembar Kerja Siswa
Berbasis Pendekatan Saintifik, Jurnal Iimiah Pendidikan dan Pembelajaran 4, no. 1 (2020).

12 Ahmad Taufik, “Analisis Karakteristik Peserta Didik,” el-Ghiroh 16, No. 1.(2019): 1-
13.
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Sari, E-LKPD vyang dikembangkan sangat layak sehingga E-LKPD dapat
digunakan dalam pembelajaran.® Sumber belajar yang layak digunakan dalam
pembelajaran adalah dimana bahan ajar mendapatkan validitas yang sangat baik
atau sangat layak.** Hal ini didukung oleh hasil penelitian Nufus & Sakti, berupa
LKPD elektronik mampu mendukung peserta didik menyerap dan memahami
pembelajaran. > E-LKPD yang dikembangkan memenuhi meliputi aspek
kelayakan isi dan aspek kelayakan penyajian.

E-LKPD vyang dikembangkan memenuhi aspek kelayakan isi yang
meliputi indikator penilaian dari kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta
didik berdasarkan kurikulum dan aspek kelayakan penyajian yang meliputi
indikator penilaian dari teknik penyajian, kelengkapan pembelajaran dan
kelengkapan penyajian. Hal sama juga didapat oleh Fatmawati, dkk., yang
mendapatkan persentase 83,33% pada aspek kelayakan isi dengan kriteria sangat
valid karena lembar kerja sudah sesuai dengan kurikulum, KD, indikator, silabus
dan tujuan pembelajaran dan mendapatkan persentase 85,00% pada aspek

kelayakan penyajian dengan kriteria sangat valid karena lembar kerja untuk

% Yosita Permata Sari, “Pengembangan LKPD Elektronik Dengan 3D PAGEFLIP
PROFESSIONAL Berbasis Literasi Sains Pada Materi Gelombang Bunyi” (Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2019).

14 Cahayaningrum, Retno Dwi, Muktiningsih Nurjayadi, and Arif Rahman.
"Pengembangan e-module kimia berbasis POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)
pada materi reaksi reduksi-oksidasi sebagai sumber belajar siswa." Jurnal Riset Pendidikan Kimia
(JRPK) 7, no. 1 (2017): 59-65

15 virda Fithrotun Nufus, Norida Canda Sakti, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Elektronik Berbasis Flipbook Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI,” Jurnal PTK dan
Pendidikan, 7, No. 1 (2021): 27-35.
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menilai kualitas penyajian pada LKPD baik format LKPD maupun sistematika
kegiatan LKPD sudah sistematis.*

Berdasarkan hasil penelitian dari para ahli materi dan ahli media
menunjukkan hasil kriteria sangat layak. Dengan demikian diperoleh E-LKPD
yang dikembangkan menunjukkan kesesuaian antara aspek media dan materi serta

dapat digunakan dalam pembelajaran.

3. Respon Peserta Didik Terhadap E-LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik

Bermuatan Potensi lokal pada Materi Fluida Statis

E-LKPD ini dapat dikatakan baik/layak jika persentase minimal
menunjukkan angka 76%.' Berdasarkan hasil penelitian, bahwa hasil respon
peserta didik dalam kategori “sangat baik”. E-LKPD yang dikembangkan
memenuhi indikator ketertarikan, indikator materi, indikator bahasa, dan indikator
manfaat kegunaan.

Pada indikator ketertarikan diperoleh kriteria sangat baikm dimana aspek
ini berisi hal tentang warna sampul menarik, desain dan tata letak yang bagus,
ketertarikan peserta didik membuat untuk mempelajari E-LKPD. Secara garis
besar peserta didik merasa E-LKPD yang dikembangkan menarik untuk dipelajari

dan digunakan. Indikator ketertarikan mendapatkan nilai paling rendah diantara

16 Fatmawati, dkk.,” Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Problem Based Learning pada Pokok Bahasan Struktur Atom.” Universitas Riau.

" Qomariyah, “Pengembangan Bahan Ajar Membaca BIPA Untuk Tingkat Pemula
Dengan Pendekatan Konstektual.”
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indikator lain, hal ini disebabkan karena E-LKPD masih belum diterapkan dalam
pembelajaran maka ketertarikan peserta didik masih kurang, selain itu kurangnya
ketertarikan peserta didik selama pembelajaran online dapat menyebabkan
kejenuhan belajar. Sejalan dengan penelitian Yunitasari dan Hanifah
pembelajaran online berdampak dalam minat belajar peserta didik. Peserta didik
merasa jenuh saat proses pembelajaran tidak bertemu dengan gurunya. '
Berdasarkan penelitian Arirahmanto kejenuhan menyebabkan turunnya
konsentrasi dan daya ingat untuk meyerap materi yang diberikan®®.

Pada indikator materi diperoleh kriteria sangat baik, yang meliputi
penyajian materi secara sistematis sesuai dengan tujuan pembelajaran, simbol,
lambang, ataupun ilustrasi jelas, Artinya peserta didik merasa bahwa materi yang
disajikan sudah sistematis, sesuai dengan indikator pembelajaran serta isi E-
LKPD sesuai dengan pemahaman mereka. Sejalan dalam penelitian Nuryasana
dan Desiningrum dimana bahan ajar harus dirancang dan ditulis dengan sistematis
karena digunakan dalam proses pembelajaran, adapun materi pada dasarnya
adalah isi dari kurikulum.?

Pada indikator bahasa diperoleh kriteria sangat baik dimana mendapatkan

penilaian tertinggi diantara indikator lainnya, yang meliputi kalimat dan paragraf

'® Ria Yunitasari and Umi Hanifah. Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Minat
Belajar Siswa pada Masa COVID 19. Edukatif: Jurnal llmu Pendidikan, 2 No. 3 (2020): 236-240.

9 Arirahmanto, Sutam Bayu. “Pengembangan Aplikasi Penurunan Kejenuhan Belajar
Berbasis Android untuk Siswa SMPN 3 Babat” (UNESA Surabaya, 2018)

20 Endang Nuryasan and Desningrum, “Pengembangan Bahan Ajar Strategi Belajar
Mengajar untuj Meningkatkan Motivasi Mahasiswa,” JIP: Jurnal Inovasi Penelitian, 1 No. 5
(202): 967-974.
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pada penggunaan bahasa dapat dipahami. Artinya bahasa yang digunaan dalam E-
LKPD sudah jelas, mudah dimengerti dan dibaca oleh peserta didik. Perbedaan
persentase pada indikator bahasa didapat oleh guru dan peserta didik dimana
penilaian individu guru sebesar 75% sedangkan, penilaian dari peserta didik
sebanyak 57 responden mendapatkan persentase 89%. 57 responden memberikan
konstribusi skor yang variatif, walaupun secara komentar tidak ditemukan respon
tidak setuju pada produk.

Pada indikator manfaat kegunaan diperoleh kriteria sangat baik. Peserta
memberikan respon yang baik pada manfaat penggunaan E-LKPD seperti
kegiatan pada E-LKPD membuat peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran
dan mengetahui adanya keterkaitan materi dengan potensi lokal. Selajan dengan
penelitian Sarah dan Maryono dimana kegiatan untuk menggali potensi budaya
memiliki keterkaitan langsung dengan tema pembelajaran sains di sekolah maka
lebih memberikan gambaran yang jelas antara materi pembelajaran, pendidik, dan
peserta didik.?

Rata-rata nilai pada tiap aspek cukup tinggi. Hal ini membuktikan bahwa
secara cakupan materi, kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik,
potensi lokal yang digunakan kebahasaan dan tampilan E-LKPD sudah cukup
untuk bisa digunakan. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Satriani

menunjukkan dimana peserta didik memberikan tanggapan terhadap produk

*! Sarah and Maryono, “Keefektivan Pembelajaran Berbasis Potensi Lokal Dalam
Pembelajaran Fisika SMA Dalam Meningkatkan Living Values Siswa,” Jurnal Pendidikan Sains
Universitas Muhammadiyah Semarang 02, no. 01 (2014): 6-13.
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mendapatkan hasil yang sangat baik.?* Hal ini selaras pada penelitian Fitriah yang
menyatakan bahwa respon peserta didik terhadap buku teks Fisika Dasar 1 pada
penyajiannya menarik masuk dalam kategori baik.2*

Peserta didik juga memberikan komentar yang positif terhadap E-LKPD
berbasis pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal. Selain itu berdasar Fannie
dan Rohati yang menyebutkan bahwa lebih efektif LKPD dibandingkan bahan
ajar lainnya. Hal ini karena, LKPD memberikan manfaat positif untuk peserta
didik sehingga mampu menolong peserta didik dalam mendalami materi.?* Sejalan
dengan penelitian Amthari, dkk., bahan ajar e-LKPD yang diintegrasikan
pendekatan saintifik dapat merangsang keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran.? Selain itu juga dalam penelitian Nastiti dan Nasir LKPD berbasis
pendekatan saintifik dapat menolong peserta didik dalam meningkatkan proses

f_26

pengetahuan peserta didik sehingga peserta didik lebih aktif.”> Kesimpulan yang

22 Satriani, Rafigah, and Muh Syihab Ikbal, “Pengembangan Lembar Kerja PEserta Didik
Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kaisal untuk Memecahkan Masalah,” JPF (Jurnal
Pendidikan Fisika) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 6, no. 1 (2018): 8-16.

2% Lutfiyanti Fitriah, “Efektivitas Buku Ajar Fisika Dasar 1 Berintegrasi Imtak Dan
Kearifan Lokal Melalui Model Pengajaran Langsung,| Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika,” 7, no. 2
(2019): 82-96.

% Fannie and Rohati, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis POE
(Predict, Observe, Explain) pada Materi Program Linier Kelas XII SMA.” Jurnal Sainmatika, 8
no. 1 (2014).

25 Winda Amthari, Damris Muhammad and Evita Anggereini, “Pengembangan E-LKPD
Berbasis Saintifik Materi Sistem Pernapasan pada Manusia Kelas XI SMA,” BIODIK: Jurnal
limiah Pendidikan Biologi, 7, No. 03(2021):28-35.

26 Luvia Ranggi Nastiti dan Muhammad Nasir, “Pengembangan LKS Berbasis Saintifik
pada Materi Alat-Alat Optik dan Efektivitasnya terhadap Hasil Belajar Kognitif Fisika Siswa,”
EduSains, 4 no. 1; 2016:49-56.
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bisa diambil dimana E-LKPD yang dikembangkan dapat digunakan dalam proses

pembelajaran fluida statis.



